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ABSTRAK

Penelitian penggunaan kalsium-asam lemak sawitAI(®) terhadap
performans ayam broiler telah dilaksanakan selamanggu. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)iritel@i 4 perlakuan ransum
dan 5 ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri daek®r, sehingga ayam yang
digunakan berjumlah 160 ekor. Perlakuan yang dkama@adalah RO, R1, R2 dan
R3 Dberturut-turut mengandung 0, 5%, 10% dan 15%AIC& Ransum yang
diberikan iso kalori dan iso protein (2985 kkalftgn 21% protein). Parameter
yang diamati adalah pertambahan bobot badan, bioddén akhir, konsumsi
ransum, konversi ransum, persentase karkas, pasgemrgan dalam, lemak
abdomen darshank Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik magin
apabila diantara perlakuan berbeda nyata (P<Odi&njutkan dengan uji jarak
berganda Duncan’n. Hasil penelitian dapat disimpolbahwa  penggunaan
kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS) 5% sampai 15%ardafansum dapat
meningkatkan performans ayam broiler dan mendtasil persentase karkas,
organ dalam, lemak abdominal, wastenksecara tidak nyata dibanding tanpa
menggunakan Ca-ALS .

Kata kunci : kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS), broiler, karlsdsnk.

THE EFFECT OF USED CALCIUM - PALM FATTY ACID
(Ca-PFA) ON PERFORMANCE OF BROILER CHICKEN

ABSTRACT

The study effect of calcium-palm fatty acid (CaApien performance of
broiler chicken has been conducted for 4 weéksompletly randomized design
(CRD) with used in this experimerf@ne hundred and sixty of broilers strain starbro
unsexs allotted to 4 treatments with 4 replicafe lroilers each. The treatments
were as follows: RO, R1, R2 , and R3 consist 6%,05 %, 10 % and 15 % of
Ca-PFA. Diet were formulated to be iso-caloric &wprotein (2.985 kkal/kg and
21% CP). Parameters measured were: final body wdigialy weight gain, feed
consumption, feed conversion, carcass persentdaet gersented , abdominal
fat and shank. The data analysis were analysis vaffiance (Anova) when
significant, continued with Duncan’n. The resultsre/concluded that the used of
5% ayam broiler calcium-palm fatty acid (Ca-PFA)ntiu 15% could be



significantly affect to increase performance andt significant affect for the
carcass percentage, giblet percentage, abdonainahél shank of broiler chicken

Key words. Calsium- palm fatty acid (Ca-PFA)roilers, carcass , shank.
PENDAHULUAN

Bahan pakan yang digunakan untudgnyusun ransum umumnya
terdiri dari biji-bijian yang kompetitif dengan ketobhan manusia seperti jagung,
kacang hijau yang penggunaannya dapat mencapa%0d@an 5-15% dari total
ransum. LaporanFood and Agriculture OrganizationFAO) tahun 2006
menunjukkan bahwa produksi biji-bijian utama (pagandum, jagung, dan
pangan pokolgrain lainnya dunia) diperkirakan akan turun 0,9% (Kaiswrthi,
2007). Menurunnya produksi serealia ini akan meibgakan persaingan
terhadap bahan ransum, sehingga harga ransum umgg@sgkat. Beberapa cara
telah diupayakan untuk menekan biaya ransumah ssatunya dengan
menggunakan bahan berasal dari limbah. Limbah yaagih belum banyak
dimanfaatkan untuk campuran ransum, berasal dakepunan kelapa sawit.
Salah satunya adalah asam lemak sawit yang tédahtddalam bentuk kalsium-
asam lemak sawit (Ca-ALS).

Kalsium-asam lemak sawit (Ca-Ala8plah sejeniprotected fatyang
berbentuk tepung, lembut berpasir, berwarna kudang aroma minyak sawit,
mengandung 5,9% kalsium segi@ssenergi 7033 kkal/kg. Analisis kromatografi
memperlihatkan profil asam lemak sawit mengandasgm lemalpalmitat dan
oleat sertalinoleat yang merupakan asam lemak esensial. Menurut NR@4j19
asam lemak esensial dibutuhkan ternak unggas yogiikmbuhan dan produksi

telur Penelitian penggunaan 10% asam lemak sawait, kdilsium-asam lemak



sawit (Ca-ALS ) sampai 15%, memberikan performararabroiler paling baik
(Kristina Dewi dan Sinlae, 2004).

Dalam rangka memenuhi kebutuhassyarakat akan protein hewani
asal unggas, memiliki pertumbuhan cepat dengalit&siaaging yang lebih baik,
maka dilakukan penelitian tentang pengaruh pengguralsium-asam lemak
sawit terhadap performans ayam broiler.

Tujuan penelitian dilakukan untmkempelajari pengaruh penggunaan
asam lemak sawit dalam bentuk kalsium-asam lemakt §€a-ALS) dalam
ransum terhadap performans ayam broiler. Hasiélgem ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi dalam penggunaan asamklesawit yang sudah
dibuat dalam bentuk kalsium asam lemak sawit (C&Ad¢ebagai bahan sumber

energi dan kalsium terhadap performans broiler.

MATERI DAN METODE

Materi

Ayam yang digunakan pada percobaan ini adalah &yaiter umur sehari
(DOC) Strain Starbrosebanyak 160 ekor, produksi PT. Hidon, Ciawi Bogor
Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Stasiun Laboratoriiernak Unggas, Balali
Penelitian Ternak Ciawi Bogor , berlangsung selampat minggu.
Kandang dan Perlengkapannya

Kandang yang digunakan adalah kand¢akani, ukurannya adalah 2 m

x 2 m tinggi kandang dari lantai 80 cm. Tempat amaétan minum disediakan di



bagian luar kandang. Lantai kandang dilapisi derggtam untuk menampung

feses.

Ransum dan Air Minum

Ransum yang digunakan mengandung energi metali2985 kkal/kg
dan protein kasar sebesar 21% menurut standat 8tcatl (1992), adapun
susunan ransumnya dapat dilihat pada Tabel 1 m&ium yang diberikan adalah
air PDAM. Ransum dan air minum diberiks@cara ad libitum

Tabel 1 Susunan ransum penelitian

Bahan Kontrol  Kalsium-Asam Lemak Sawit (Ca-ALS) (%)
5 10 15

Jagung 50,53 48,29 37,41 25,20
Bungkil kedelai 28,45 30,88 36,11 35,71
Dedak padi 10,00 10,00 10,00 10,00
Ca-ALS - 5,00 10,00 15,00
Pollar - - 3,16 17,7
CGM 4,00 2,69 - -
Dikalsium fospat 2,05 2,05 2,02 1,84
Batu kapur 1,00 0,19 0,64 0,12
Garam 0,42 0,29 0,18 0,42
Methionine 0,23 0,23 0,26 0,28
Lysine 0,21 0,15 0,01 0,001
Choline 0,08 0,08 0,08 0,08
Cocci 0,05 0,05 0,05 0,05
Mineral 0,04 0,04 0,04 0,04
Vitamin 0,02 0,02 0,02 0,02
Antibiotik 0,02 0,02 0,02 0,02
Kandungan zat makanan *):

Bahan kering (%) 87,20 87,42 88,25 88,97
ME (kkal/kb) 2985,00 2985,00 2985,00 2985,00
Protein kasar (%) 21,00 21,00 21,00 21,00
Serat kasar (%) 3,32 3,38 3,67 4,16
Lemak (%) 6,85 8,19 12,18 14,24
Abu (%) 6,24 5,40 591 5,29
Ca (%) 0,9 0,9 0,9 0,9

P (%) 0,45 0,45 0,45 0,45
Lysine 1,18 1,18 1,18 1,18
Methionine 0,57 0,57 0,57 0,57

*) Standar menurut Scagt al (1992)



Rancangan Per cobaan
Rancangan yang digunakan dalam geeiini adalah rancangan acak

lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan adalah RORansum tanpa
menggunakan kalsium asam lemak sawit (Ca-ALS); Rarsum menggunakan
5% kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS), R2 = Ransuenggunakan 10%
kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS ) dan R3 = Ransonemggunakan 15%
kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS).
Parameter yang di Ukur

Parameter yang diukur adalah pertambahan bobotnbdmtdoot badan
akhir, konsumsi ransum, konversi ransum, persertaskas, organ dalam, lemak
abdomen dashank.
Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragkam apabila diantara
perlakuan berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan denganjarak berganda

Duncan’n (Steel dan Torrie ,1993).

HASIL
Pengar uh Perlakuan terhadap Performans Ayam Broiler
Hasil percobaan tentang pengaruh penggunaan Ca-AbB&m ransum
terhadap performans ayam broiler dapat dilihat paadeel 2. Rataan bobot badan
akhir ayam broiler yang mendapat perlakuan kalsasam lemak sawit (Ca-
ALS) tertinggi dicapai ayam broiler yang mendapaiakuan 15% Ca-ALS (R3)
sebesar 1198 g diikuti perlakuan R2 (10% Ca-ALB)95 g ; R1 (5% Ca-ALS):

1140 g dan RO (tanpa Ca-ALS): 1120 g. Hasil sidigam menunjukkan bahwa



perlakuan berpengaruh tidak nyatad®5) terhadap rataan berat badan akhir.
Ayam broiler yang mendapat ransum R3 dengan C&%\LS, dan R2 dengan
10% Ca-ALS lebih baik dari perlakuan RO dan R1.

Tabel 2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Performans Byailer

Perlakuan
Parameter RO R1 R2 R3
Bobot badan akhir (g) 1120 1140 1195 1198
Pertambahan bobot badan (g) 1070 109G 1148 1148
Konsumsi ransum (g) 21186 2097,6 2129,7 2170,78
Konversi ransum 1,98 1,84 1,86 1,89

Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang samak-berbeda nyata (P >0,05). RO: ransum
tanpa Ca-ALS, R1 : 5% Ca-ALR : 10% Ca-ALS dan R3: 15% Ca-ALS

Tambahan berat badan yang tertinggi dicapai oleimalroiler yang
mendapat ransum perlakuan R3 sebesar 1148 gididartakuanR2 : 1145g;
R1: 1090 g dan RO : 1070 g. Hasil sidik ragam m@rkan perlakuan RO dan R1
tidak berbeda nyata (P>0,05), sedangkan antalakpan RO, R1 berbeda nyata
(P<0,05) dengan R2 dan R3.

Rataan ransum yang dikonsumsi ayany yaendapat perlakuan R2:
2129,7 g dan R3 : 2170 g, sedangkan RA118g dan R : 2097,6 ¢dasil sidik
ragam menunjukkan perlakuan (P<0,05) berpengaruitanyerhadap rataan
konsumsi ransum. Uji jarak berganda Duncan menkajukantara perlakuan RO,
R1 dan R2 tidak berbeda, sedangkan antara perl@R0:R1 dan R2 berbeda
nyata dengan R3 (P<0,05).

Rataan konversi ransum yang diperdeain ayam broiler yang mendapat

perlakuan Ca-ALS dapat dilihat pada Tabel 2. Kosivemsum ayam broiler yang



mendapat perlakuan RO adalah 1,98; R11,84; R2dgB&R3 1,89.Sidik ragam
menunjukkan tidak ada perbedaan diantara perlakuan.
Pengar uh Perlakuan terhadap Karkas dan Organ Dalam

Pengaruh penggunaan kalsium asam leanak (Ca-ALS) pada ransum
ayam broiler terhadap persentase karkas dan ogjamdhati, jantung, empedu,

dan pankreas), lemak abdominal, serta watmank ayam broiler dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3 Pengaruh Perlakuan terhadap Karkas dam@rglam Ayam Broiler
Perlakuan
Parameter RO R1 R2 R3
Persentase karkas 6627 66,30 66,42 66,65
Persentase organ dalam:
Hati 2,39 2,12 2,1P 2,38
Jantung 0,71 0,68 0,67 0,68
Empedu 0,79 0,18 0,18° 0,18
Pankreas 0,28 0,29 0,29 0,28
Lemak abdomen 2,68 2,03 2,25 2,0PF
Warna shank 4%0 4.4 4.8 4,7

Keterangan : Superskrip yang sama pada baris samg tidak berbeda nyata (P>0,05).
RO: ransum tanpa CaALS, R1: 5% Ca-AL%, 0% Ca-ALS, dan R3 : 15% Ca-ALS

Persentase karkas ayam broiler yangdagat perlakuan 15% kalsium
asam lemak sawit (Ca-ALS) sebesar 66,65%, sedangi@entase karkas RO:
66,27%, R1: 66,30%, dan R2: 66,42%. Hasil sidikkragnenunjukkan perlakuan
yang diberikan pada ayam broiler tidak berpengarydéita (P>0,05) terhadap
persentase karkas.

Rataan persentase berat hati ayankebrgang mendapat perlakuan RO,
R1, R2 dan R3 berturut-turut 2,39%, 2,12%, 2,11% 2188%. Hasil sidik ragam
menunjukkan penggunaan kalsium asam lemak (Ca-Aa8)pai 15% dalam
ransum ayam broiler tidak mempengaruhi persentatse h

Rataan persentase jantung ayam brgdag mendapat perlakuan RO:

0,71%; R1: 0,68; R2: 0,67 dan R3 sebesar 0,68%.p&adb% Penggunaan



kalsium-asam lemak sawit (Ca-ALS) dalam ransum aybroiler tidak
mempengaruhi persentase jantung (P>0,05).

Rataan persentase berat empedu dakrga@nyang didapat dari ayam
broiler yang medapat perlakuan tanpa (R0) asamKesawait (Ca-ALS), R1, R2
dan R3 adalah 0,19%; 0,18%; 0,18% dan 0,18%. Begga pankreas 0,28%;
0,29%; 0,29% dan 0,28%. Hasil sidik ragam danis@etase empedu dan
pankreas ayam broiler yang mendapat perlakuan #saak sawit (Ca-ALS)
dalam ransum sampai 15% tidak berbeda nyata (P}»0,05

Rataan persentase lemak abdominal dari ayam brgdleg mendapat
perlakuan R2 sebesar 2,25% diikuti oleh RO: 2,08R4: 2,03% dan R3: 2,01%.
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak terdapat pemgayang nyata terhadap
persentase lemak abdomen (P>0,05).

Skor warnashank yang didapat pada ayam broiler yang mendapat
perlakuan kalsium asam lemak sawit (Ca-ALS) sarhpéh diukur menggunakan
yolk colour fanadalah sebagai berikut RO : 4,6 ; R1 : 4,4, BB:dan R3:4,7.
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak terdapat pemgayang nyata terhadap

warna shank (P>0,05).

PEMBAHASAN
Pengar uh Perlakuan terhadap Performans Ayam Broiler
Penambahan Ca-ALS membantu prosegepspan dan absorbsi zat gizi
sehingga ayam dapat memperlihatkan pertambahart batlan akhir lebih baik.
Berarti dengan penambahan Ca-ALS dalam ransum ksemeeningkat dapat

meningkatkan bobot badan akhir ayam broilerpidtdak berbeda nyata dengan



kontrol (R0O). Hasil penelitian yang didapat hampama dengan penelitian
Sunduet al. (2005), yaitu bobot tubuh ayam meningkat denganggunaan
palm cernel meatampai 40% dan apabila penggunaannya ditambabkédndari
40% akan terjadi penurunan bobot badan tidak fékgni.

Penggunaafa-ALS dalam ransum sampai 15% dapat meningkatkan
bobot badan, karena asam lemak sawit dalam ransyoat atnembantu proses
penyerapan dan absorbsi zat gizi, sehingga pertanbiaobot badannya menjadi
lebih baik. Hasil yang didapat sesuai dengan yalagatkan oleh Sheppast al.
(1980) bahwa pemberian lemak dengan sumber minyaung dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan dibandingiagash minyak jagung.

Keadaan ini menunjukkan semakingdingenggunaan Ca-ALS dalam
ransum semakin tinggi rataan konsumsi ransumnganya perbedaan tingkat
konsumsi ransum ayam broiler disebabkan adanya ICa-fxang semakin
meningkat, yang menyebabkan ketersediaan asam |enesingkat sehingga
ketersediaan energi juga meningkat, dan akhirnyzatdamenghasilkan bobot
badan yang lebih baik dari kontrol (tanpa mengganaRa-ALS). Bila dilihat dari
konsumsi, semakin tinggi jumlah ransum dikonsurasiakin cepat pertumbuhan
ayam dan konversi ransum lebih baik (North, 1994).

Hal ini disebabkan karena ransum dkmmsi dengan baik serta
memberikan performans atau respon pertumbuhan pailg Ransum yang
dikonsumsi dapat digunakan secara efisien oleh dgdihat bobot badan akhir
yang cukup tinggi. Sejalan dengan pendapat Nd@AB4 ) bahwa semakin rendah
nilai konversi ransum dari ransum yang diberikaralsemakin baik, karena

ayam lebih efisien dalam menggunakannya.



Pengar uh Perlakuan terhadap Karkas dan Organ Dalam

Karkas diukur berdasarkan bobot piddasil yang sama didapatkan
dengan hasil penelitian oleh Mahardika (1990)hwa penggunaan minyak
kelapa dan lemak sapi sebagai sumber energi pemgagung tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase karkas ayam broileraiSdsangan hasil penelitian
Sheppardet al (1990) bahwa dengan penambahan minyak jagungt badan
ayam lebih tinggi tetapi berat hati lebih rendahi dgam yang diberi ransum
tanpa minyak jagung. Menurut Tanudimaja (1974) dbdiati berkisar antara 1,7-
2,3% dari bobot hidup.

Menurut Scott (1992) dengan mekattigya serat kasar ransum sampai
16.08% dalam ransum memberikan persentase boliahgaayam pedaging 0,6-
0,7% , kisaran ini masih dianggap seimbang tidagetegaruh oleh pemberian
kalsium-asam lemak sawit ransum.

Tidak adanya pengaruh perlakuanagap persentase empedu dan
pankreas erat hubungannya dengan perbedaan bdhdtdnana aktivitas enzim
lipase yang dipengaruhi oleh garam empedu yangsithkha oleh hati (Girindra,
1983). Lemak diemulsikan dalam bentuk yang lekalu$ oleh garam-garam
empedu (Ganong,1980). Enzim lipase akan memecadkkaak menjadi asam-
asam lemak dan gliserol.

Penggunaan kalsium asam lemak sawit (Ca-ALS) dalamaum ayam
broiler tidak menyebabkan penimbunan lemak daldsdomen ayam. Dalam hal
ini mungkin Ca-ALS yang digunakan oleh ayam denfaik sebagai sumber
energi untuk pertumbuhan. Lemak abdomen merupakampilan dari lemak

akibat kelebihan dari konsumsi ransum dan jumldbrkgang tinggi. Menurut



Deaton dan Lott (1985) bahwa kandungan energi rrtindrung mempengaruhi
penimbunan lemak abdomen pada ayam broiler jugaebalidkan oleh
meningkatnya umur dan bobot ayam, juga aras epeign ( Scaife, 1994) dan
sumber bahan pakan asam lemak jenuh dan tidak {€uartinaset al 2004). .

Warnashankdapat terjadi karena deposisi karoten dantophylyang
berasal dari bahan makanan berwarna kuning damanijalulit danshankadalah
merupakan bagian tubuh ayam broiler berpigmen kumémpat penumpukan
kristal karoten daxantophyldari ransum yang dikonsumsi (Jarddyal, 1985).
Menurut Sundari (1986) peningkatan penggunaan tpmlaun alang-alang 20
g/kg dalam ransum menghasilkan warna karkasstianksemakin kuning dengan
nilai 11,00 skalayolk colour fan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pgngaan kalsium-asam
lemak sawit (Ca-ALS) 10% dan 15% secara nyata dapehingkatkan
pertambahan bobot badan, sedangkan nilai konvansium, persentase karkas,
organ dalam, lemak abdominal, dan washe@ank ayam broiler yang diberi
ransum mengandung kalsium-asam lemak sawit (CarAdi@apatkan hasil yang
tidak berbeda.
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